BAB IV

PENUTUP

Karya tari Igel Magegorekan terinspirasi dari sosok seorang petani
cengkeh yang ada di Bali. Karya tari ini mengekspresikan semangat
kebersamaan dan kerja keras para petani cengkeh pada saat aktivitas
memanen cengkeh ataupun ngorek cengkeh. Mereka bekerja keras demi
perekonomian keluarganya. Banyak nilai dan pengetahuan yang
disampaikan kepada penonton melalui penciptaan koreografi Igel
Magegorekan. Beberapa di antaranya adalah semangat kebersamaan,
perjuangan, ketegaran, serta kerja keras seorang petani cengkeh yang bisa
disandingkan dengan pekerjaan lainnya. Kesejahteraan para petani bisa
disejajarkan dengan kesejahteraan seseorang yang memiliki pekerjaan
lainnya selain petani.

Karya tari yang disajikan dalam bentuk koreografi kelompok
melibatkan empat penari putri dan tiga penari putra. Lima adegan dalam
karya tari Igel Magegorekan dianggap sudah mampu menjelaskan kepada
penonton tentang konsep yang ingin dipaparkan. Materi gerak bersumber
dari gerak tradisi Bali, dijadikan pijakan dasar dalam proses pencarian
gerak dan penemuan motif dasar. Karya tari lgel Magegorekan
menggunakan properti dungki dan joan yang diharapkan mampu
memperkuat suasana pertanian yang dimunculkan. Properti dieksplor

sesuai kebutuhan karya tari yag diciptakan.
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Proses perwujudan karya tari Igel Megegorekan menjadi suatu
pengalaman berkesan dalam hidup. Semua pendukung dalam Kkarya
koreografi ini baik yang berperan di balik karya maupun beberapa orang
yang ditemui selama proses sangat membantu dan memberikan tambahan
ilmu bagi penata. Disiplin juga menjadi hal yang utama bagi seorang
penata, karena akan menjadi panutan bagi para pendukungnya.

Beberapa elemen pendukung seperti gerak, musik, setting, rias dan
busana sehingga properti yang digunakan dikemas secara optimal untuk
menghasilkan sebuah sajian pertunjukan tari yang dapat memberi inspirasi
bagi penonton. Semoga dengan menyaksikan karya ini dan membaca
tulisan berupa skripsi tari ini, penonton dan pembaca dapat memetik

manfaat terutama tentang nilai-nilai kebersamaan yang diekspresikan.
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B. Sumber Vidio

Judul : Ngorek Cengkeh
Pencipta Tari : Indah Anggreni

Judul : Ngorek

Pencipta Tari : | Made Gede Wiratman
Judul : Omed-omedan

PKB 2016 Duta Kota Denpasar, Bali

C. Sumber Lisan
Dewa Nyoman Artika (40 tahun), petani cengkeh dan pemilik kebun
cengkeh.

Desak Kompyang Parwati (39 tahun), ibu rumah tangga dan pengorek
cengkeh.

Desak Ayu Putu Eka Arini (17 tahun), pelajar dan pengorek cengkeh.
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Ngorek

Dungki

Joan

Ajik

Biang

Igel

Milpil

Ngepik

Malpal

Semar Pegulingan

Gegonjekan

Endek

Udeng

GLOSARIUM

: kegiatan mengambil cengkeh yang berjatuhan pada saat

dipanen.

: tempat menampung hasil ngorek cengkeh, juga sebagai

alat membawa bekal ke ladang.

: tongkat panjang dari bambu yang digunakan untuk

memanen cengkeh yang tidak terjangkau oleh tangan.

. penggilan untuk Bapak.

: panggilan untuk Ibu.

1 tari.

: memiliah-milah.

: sebutan untuk memisahkan cengkeh dari tangkainya.

: gerakan berjalan untuk penari putra pada tari Bali.

: salah satu jenis alat musik Bali.

: tatanan nanda yang dihasilkan dari suara manusia.

: sebutan untuk kain tenun Bali.

: ikat kepala yang digunakan oleh laki-laki di Bali.
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Agem : bentuk pokok pada tarian Bali.

Tapak Sirang Pada : telapak kaki sama serong atau membentuk sudut 45°. Jari
kaki diangkat untuk menyeimbangkan badan.

Ngumbang : gerakan kaki berjalan, pada saat menyentuh lantai telapak
kaki harus menempel lantai dengan bersamaan.

Gandang Arep : kaki berjalan ke depan dan biasanya diikuti oleh pinggul

sebagai efek.

Ngelikas : kaki berjalan dengan cara disilangkan ke depan kaki yang
satunya.
Sleag-sleog : badan condong ke kanan atau ke kiri.
Ngotag Leher : gerakan leher ke kanan atau ke kiri dengan pelan.
Jejering : gerakan jari-jari tangan bergetar dengan halus dan pelan.
Mentang Laras - salah satu tangan lurus ke depan dengan tangan yang

satunya posisi agem.
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